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SISTEM KEWARISAN ADAT PADA MASYARAKAT LEMBAK PERSFEKTIF MAQASID 

SYARIA’AH 

(Studi Di Kecamatan Pondok Kubang) 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini membahas sistem kewarisan adat masyarakat Lembak di Kecamatan Pondok Kubang dalam 

perspektif Maqasid Syari‘ah. Latar belakang penelitian berangkat dari adanya praktik pembagian waris yang 

dilakukan semasa pewaris masih hidup serta adanya porsi warisan yang diberikan lebih besar kepada anak 

perempuan bungsu dibandingkan anak laki-laki. Hal ini dipandang bertentangan dengan ketentuan hukum 

Islam yang menetapkan bagian laki. Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana sistem kewarisan adat pada masyarakat Lembak di Kecamatan Pondok Kubang dan bagaimana 

sistem kewarisan adat pada masyarakat Lembak di Kecamatan Pondok Kubang persfektif maqasid syari‘ah 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif dengan menekankan pada makna, bukan 

angka, sehingga diperoleh pemahaman komprehensif mengenai praktik kewarisan adat Lembak. Informan 

penelitian dipilih secara purposive sampling, melibatkan tokoh adat, tokoh agama, aparat desa, dan masyarakat 

yang pernah terlibat dalam praktik pembagian waris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kewarisan 

adat Lembak lebih menekankan pada asas musyawarah keluarga dan keseimbangan sosial. Anak bungsu 

perempuan sering diprioritaskan untuk memperoleh bagian lebih besar karena dianggap memiliki tanggung 

jawab merawat orang tua hingga akhir hayatnya. Dalam perspektif Maqasid Syari‘ah, praktik ini dapat 

dipahami sebagai upaya menjaga hifz al-mal (perlindungan harta) dan hifz an-nasl (perlindungan keturunan). 

Namun, di sisi lain muncul disharmoni dengan hifz al-din (perlindungan agama) karena tidak sesuai dengan 

ketentuan Al-Qur‘an tentang proporsi warisan. Dengan demikian sistem kewarisan adat Lembak di Kecamatan 

Pondok Kubang mengandung nilai kemaslahatan lokal yang selaras dengan tujuan maqasid syariah. Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu Hukum Keluarga Islam serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam merumuskan model kewarisan yang adil, maslahat, dan sesuai syariat. 

 

Kata kunci: Kewarisan Adat Lembak, Maqasid Syari‟ah, Hukum Keluarga Islam, Pondok Kubang. 

  



 

 

THE CUSTOMARY INHERITANCE SYSTEM OF THE LEMBAK COMMUNITY IN THE 

PERSPECTIVE OF MAQASID SHARIA 
(A Study in Pondok Kubang District) 

 

Abstract 
This study examines the customary inheritance system of the Lembak community in Pondok 

Kubang District from the perspective of Maqasid Sharia. The background of the research arises 

from the practice of inheritance distribution carried out while the heirs are still alive and the 

larger portion granted to the youngest daughter compared to the sons. This practice is 

considered to be in conflict with Islamic law, which stipulates that the share of a male is equal 

to that of two females. The problems addressed in this research are: how the customary 

inheritance system operates within the Lembak community in Pondok Kubang District, and how 

it aligns with the principles of Maqasid Sharia. This study employs a descriptive qualitative 

method, with data collected through interviews, observations, and documentation. Data 

analysis was conducted inductively, focusing on meaning rather than numbers, to gain a 

comprehensive understanding of the Lembak community‟s customary inheritance practices. 

Research informants were selected through purposive sampling, involving traditional leaders, 

religious figures, village officials, and community members who had been directly involved in 

inheritance distribution. The findings reveal that the Lembak customary inheritance system 

emphasizes family consensus (musyawarah) and social balance. The youngest daughter is often 

prioritized to receive a larger share as she is considered responsible for caring for her parents 

until the end of their lives. From the perspective of Maqasid Sharia, this practice can be 

understood as an effort to preserve hifz al-mal (protection of wealth) and hifz al-nasl 

(protection of lineage). However, on the other hand, it creates disharmony with hifz al-din 

(protection of religion) because it does not conform to the Qur‟anic provisions regarding 

inheritance proportions. Thus, the Lembak customary inheritance system in Pondok Kubang 

District contains local wisdom values that align with the objectives of Maqasid Sharia. This 

study is expected to enrich the body of knowledge in Islamic Family Law and serve as a 

reference for formulating an inheritance model that is fair, beneficial, and in accordance with 

sharia. 

 

Keywords:   Lembak customary inheritance, Maqasid Sharia, Islamic Family Law, Pondok 

Kubang. 

  



 

 

 َظاو انًٛشاز انؼشفٙ ػُذ يعرًغ نًِثكَ يٍ يُظٕس يماطذ انششٚؼح

 (دساعح فٙ يُطمح تَٕذٔق كٕتاَغ)

 

 يهخض

 

 

ذرُأل ْزِ انذساعح َظاو انًٛشاز انؼشفٙ ػُذ يعرًغ نًِثكَ فٙ يُطمح تَٕذٔق كٕتاَغ يٍ 

يُظٕس يماطذ انششٚؼح. ذُطهك خهفٛح انثحس يٍ ٔظٕد يًاسعح ذمغٛى انًٛشاز فٙ حٛاج 

ز، ٔكزنك إػطاء َظٛة أكثش نهثُد انظغشٖ يماسَح تانزكٕس. ٔذؼَُذُّ ْزِ انًًاسعح  انًٕسِّ

انششٚؼح الإعلايٛح انرٙ ذمشس أٌ َظٛة انزكش يصم حظ الأَصٍٛٛ. ٔذرًصم  يخانفح لأحكاو

إشكانٛح انثحس فٙ عؤانٍٛ سئٛغٍٛٛ: كٛف ٚطُثََّك َظاو انًٛشاز انؼشفٙ فٙ يعرًغ نًِثكَ فٙ 

يُطمح تَٕذٔق كٕتاَغ؟ ٔكٛف ٚفُٓىَ ْزا انُظاو يٍ يُظٕس يماطذ انششٚؼح؟اػرًذ انثحس ػهٗ 

ؼَد انثٛاَاخ يٍ خلال انًماتلاخ ٔانًلاحظاخ ٔانٕشائك. ٔلذ ذى  انًُٓط انٕطفٙ انكٛفٙ، ًِ ٔظُ

ذحهٛم انثٛاَاخ تطشٚمح اعرمشائٛح ذشكض ػهٗ انًؼُٗ لا ػهٗ الأسلاو، تٓذف انٕطٕل إنٗ فٓى 

شايم نًًاسعاخ انًٛشاز انؼشفٙ نذٖ يعرًغ نًِثكَ. ٔلذ ذى اخرٛاس انًثحٕشٍٛ تطشٚمح انؼُٛح 

ؼشف، ٔسظال انذٍٚ، ٔيغؤٔنٙ انمشٚح، ٔأفشاد انًعرًغ انزٍٚ انٓادفح، ٔشًهد شٕٛخ ان

ٔذشٛش َرائط انثحس إنٗ أٌ َظاو انًٛشاز انؼشفٙ ػُذ .شاسكٕا يثاششج فٙ ذٕصٚغ انًٛشاز

يعرًغ نًِثكَ ٚمٕو ػهٗ أعاط انشٕسٖ انؼائهٛح ٔذحمٛك انرٕاصٌ الاظرًاػٙ. ٔغانثاً يا ذؼُطٗ 

غؤٔنح ػٍ سػاٚح انٕانذٍٚ حرٗ ٔفاذًٓا. ٔيٍ يُظٕس انثُد انظغشٖ َظٛثاً أكثش نكَٕٓا انً

يماطذ انششٚؼح، ًٚكٍ فٓى ْزِ انًًاسعح كعٓذٍ نهًحافظح ػهٗ حفظ انًال )حفظ انًال( 

ٔحفظ انُغم )حفظ انُغم(. غٛش أٌ ْزِ انًًاسعح ذصُٛش فٙ انًماتم إشكالًا يغ حفظ انذٍٚ 

مح تأَظثح انًٛشاز. ٔتُاءً ػهّٛ، فئٌ )حفظ انذٍٚ( لأَٓا لا ذرٕافك يغ َظٕص انمشآٌ انًرؼه

َظاو انًٛشاز انؼشفٙ ػُذ يعرًغ نًِثكَ فٙ يُطمح تَٕذٔق كٕتاَغ ٚرضًٍ لٛىَ انًظهحح 

انًحهٛح انرٙ ذُغعى يغ يماطذ انششٚؼح، إلا أَّ ٚحراض إنٗ يضٚذ يٍ انرٕفٛك يغ انُظٕص 

 .انششػٛح نضًاٌ انؼذانح ٔانًظهحح ٔالانرضاو تانششٚؼح

 

انًفراحٛح: انًٛشاز انؼشفٙ نًِثكَ، يماطذ انششٚؼح، لإٌَ الأعشج الإعلايٙ، تَٕذٔق كٕتاَغانكهًاخ  . 
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